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Lampiran 

Lampiran 1. Identitas responden peternak sapi bali Desa Potokullin, 

Kecamatan Buntu Batu, Kabupaten Enrekang.  

 
No Nama 

Responden 
Umur Jenis Kelamin Pendidikan Jumlah Tanggungan 

Keluarga 
Jumlah Kepemilikan 

Ternak 
1 Main  57 Laki-Laki - 7 1 

2 Bakik  38 Laki-Laki SD 6 1 

3 Biding  28 Laki-Laki SD 2 1 

4 Acan  47 Laki-Laki - 0 1 

5 Gogak  50 Laki-Laki - 4 1 

6 Tinggi  57 Laki-Laki SD 9 3 

7 Samak  49 Laki-Laki SMP 7 2 

8 Mansur  32 Laki-Laki SD 1 2 

9 Firdaus  44 Laki-Laki SMP 4 2 

10 Masing  31 Laki-Laki SD 0 1 

11 Mana  42 Laki-Laki - 6 2 

12 Rahin  38 Laki-Laki SD 2 1 

13 Baharu  52 Laki-Laki SD 6 1 

14 Aca 41 Laki-Laki SD 0 3 

15 Nurdin  54 Laki-Laki SMP 6 2 

16 Muis  22 Laki-Laki SMP 0 1 

17 Hermanto 48 Laki-Laki SD 9 1 

18 Alin 43 Laki-Laki SMP 4 2 

19 Ella  61 Laki-Laki - 5 1 

20 Tahrim  69 Laki-Laki SD 5 1 

21 Anca 63 Laki-Laki SD 6 1 

22 Moling  56 Laki-Laki SD 9 1 

23 Ambak 46 Laki-Laki - 3 1 

24 Tahuk 44 Laki-Laki SD 3 1 

25 Rian 57 Laki-Laki SD 2 1 

26 Latang  52 Laki-Laki SD 5 1 

27 Anto  28 Laki-laki SD 0 2 

28 Iwan  32 Laki-Laki SMA 0 1 

29 Haris 32 Laki-Laki SD 2 1 

30 Saddam 44 Laki-Laki SD 5 1 

31 Jumiati  34 Perempuan - 3 1 
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Lampiran 2. Skor karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami jagung 

berdasarkan persepsi peternak sapi bali dari segi keuntugan 

relatif di Desa Potokullin, Kecamatan Buntu Batu, Kabupaten 

Enrekang. 

 

 

NO 

 

Nama Responden 

Pernyataan 

Teknoogi fermentasi jerami jagung 

memberikan manfaat ekonomis 

Teknologi fermentasi pakan jerami jagung 

mengurangi biaya usaha tani ternak 

1 Main  3                   2 
2 Bakik 3                   3 

3 Biding  3                   3 

4 Acan  3                   3 

5 Gogak  2                   2 

6 Tinggi  3 3 

7 Samak  2 2 

8 Mansur  3 3 

9 Firdaus  3 3 

10 Masing  3 3 

11 Mana  3 3 

12 Rahin  3 2 

13 Baharu  3 3 

14 Aca  2 2 

15 Nurdin  3 3 

16 Muis  3 3 

17 Hermanto  3 3 

18 Alim  3 3 

19 Ella  3 2 

20 Tahrim  3 3 

21 Anca  3 3 

22 Moling  3 3 

23 Ambak  3 3 

24 Tahuk  3 2 

25 Rian  3 3 

26 Latang  2 2 

27 Anto  3 3 

28 Iwan  3 2 

29 Haris  3 3 

30 Saddam  3 3 

31 Jumiati  2 3 
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Lampiran 3. Skor karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami jagung 

berdasarkan persepsi peternak sapi bali dari segi kompatibilitas 

di Desa Potokullin, Kecamatan Buntu Batu, Kabupaten 

Enrekang. 

 

 

NO 

 

Nama Responden 

Pernyataan 

Teknoogi fermentasi pakan jerami jagung 

sesuai dengan kondisi lingkungan 

Teknologi fermentasi pakan jerami jagung 

sesuai dengan kebiasaan masrakat setempat 

1 Main  2 2 
2 Bakik 3 1 

3 Biding  3 2 

4 Acan  1 1 

5 Gogak  2 1 

6 Tinggi  1 1 

7 Samak  2 2 

8 Mansur  3 1 

9 Firdaus  3 1 

10 Masing  3 2 

11 Mana  2 2 

12 Rahin  2 1 

13 Baharu  2 2 

14 Aca  1 1 

15 Nurdin  3 2 

16 Muis  3 1 

17 Hermanto  2 1 

18 Alim  2 1 

19 Ella  1 3 

20 Tahrim  1 1 

21 Anca  2 2 

22 Moling  1 1 

23 Ambak  1 1 

24 Tahuk  1 1 

25 Rian  1 1 

26 Latang  2 1 

27 Anto  2 2 

28 Iwan  1 1 

29 Haris  1 1 

30 Saddam  1 1 

31 Jumiati  2 2 
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Lampiran 4. Skor karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami jagung 

berdasarkan persepsi peternak sapi Bali dari segi kompleksitas 

di Desa Potokullin, Kecamatan Buntu Batu, Kabupaten 

Enrekang 

 

 

NO 

 

Nama Responden 

Pernyataan 

Teknoogi fermentasi pakan jerami jagung 

mudah dilakukan 

Teknologi fermentasi pakan jerami jagung 

mudah digunakan 

1 Main  1 1 
2 Bakik 1 1 

3 Biding  2 3 

4 Acan  1 1 

5 Gogak  2 2 

6 Tinggi  2 2 

7 Samak  2 2 

8 Mansur  1 2 

9 Firdaus  1 3 

10 Masing  1 2 

11 Mana  2 3 

12 Rahin  2 3 

13 Baharu  1 1 

14 Aca  3 3 

15 Nurdin  3 3 

16 Muis  2 2 

17 Hermanto  1 1 

18 Alim  2 2 

19 Ella  1 2 

20 Tahrim  2 2 

21 Anca  2 2 

22 Moling  3 3 

23 Ambak  2 2 

24 Tahuk  2 2 

25 Rian  1 1 

26 Latang  2 2 

27 Anto  2 2 

28 Iwan  2 2 

29 Haris  2 2 

30 Saddam  2 2 

31 Jumiati  2 1 
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Lampiran 5. Skor karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami jagung 

berdasarkan persepsi peternak sapi bali dari segi trialability di 

Desa Potokullin, Kecamatan Buntu Batu, Kabupaten Enrekang 

 

NO 

 

Nama Responden 

Pernyataan 

Teknoogi fermentasi pakan jerami jagung mudah diberikan kepada 

ternak 

1 Main  2 
2 Bakik 2 

3 Biding  3 

4 Acan  2 

5 Gogak  3 

6 Tinggi  3 

7 Samak  3 

8 Mansur  2 

9 Firdaus  3 

10 Masing  3 

11 Mana  3 

12 Rahin  3 

13 Baharu  2 

14 Aca  2 

15 Nurdin  3 

16 Muis  3 

17 Hermanto  3 

18 Alim  2 

19 Ella  3 

20 Tahrim  3 

21 Anca  2 

22 Moling  3 

23 Ambak  2 

24 Tahuk  3 

25 Rian  2 

26 Latang  2 

27 Anto  2 

28 Iwan  2 

 29 Haris  2 

30 Saddam  1 

31 Jumiati  1 
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Lampiran 6. Skor karakteristik inovasi teknologi fermentasi jerami Jagung 

berdasarkan persepsi peternak sapi bali dari segi observability 

di Desa Potokullin, Kecamatan Buntu Batu, Kabupaten 

Enrekang. 

 
 

NO 

 

Nama Responden 

Pernyataan 

Peternak mudah melihat hasil teknologi fermentasijerami jagung 

1 Main  2 
2 Bakik 1 

3 Biding  2 

4 Acan  2 

5 Gogak  3 

6 Tinggi  1 

7 Samak  2 

8 Mansur  1 

9 Firdaus  1 

10 Masing  2 

11 Mana  1 

12 Rahin  1 

13 Baharu  1 

14 Aca  2 

15 Nurdin  1 

16 Muis  2 

17 Hermanto  1 

18 Alim  1 

19 Ella  2 

20 Tahrim  2 

21 Anca  2 

22 Moling  2 

23 Ambak  2 

24 Tahuk  1 

25 Rian  2 

26 Latang  1 

27 Anto  2 

28 Iwan  2 

29 Haris  1 

30 Saddam  3 

31 Jumiati  2 
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Lampiran 7. Kuesioner Penelitian  

KUESIONER PENELITIAN PERSEPSI PETERNAK 

TERHADAP KARASTERISTIK INOVASI PEMANFAATAN 

JERAMI JAGUNG SEBAGAI PAKAN FERMENTASI 

UNTUK SAPI BALI DI DESA POTOKULLIN KECAMATAN 

BUNTU BATU  KABUPATEN ENREKANG 

Oleh : Saifullah 

A. Identitas Responden 

Nama : ....................................................  

  

Umur : ....................................................  

  .....................................................  

Jenis Kelamin : ....................................................  

  .....................................................  

Pendidikan Terakhir : ....................................................  

  .....................................................  

Pekerjaan : ....................................................  

  .....................................................  

Jumlah Keluarga : ....................................................  

  .....................................................  

Pendapatan : ....................................................  

  .....................................................  

Lama Beternak : ...................................................  

  ....................................................  

 

 Kepemilikan Ternak :   a. Sedikit ( <4  ekor ) 
b. Sedang ( 4 – 6 ekor) 

c. Banyak ( > 6 ekor) 

B. Pertanyaan 

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang 

anda anggap sesuai dengan pertanyaan dibawah 

ini ! 

Ket :Penilaian Skor 

3 = Setuju 

2 = Cukup 

 1 = Tidak  Setuju 

 

No 
 

Pernyataan Variabel 

Alternatif Jawaban 

3 2 1 

A. Keuntungan relatif (keuntungan yang diperoleh peternak yang 

memanfaatkan teknologi fermentasi jerami jagung) 

1 Teknologi fermentasi pakan 
jerami jagung memberikan 
manfaat ekonomis 
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2 Teknologi fermentasi pakan 
jerami jagung mengurangi 
biaya usaha tani ternak 

   

Komentar : 

B. Kompatibilitas (kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat) 

3 Teknologi fermentasi 

pakan jerami jagung 

sesuai dengan kondisi 

lingkungan 

   

 Komentar :    

 

4.  

 

Teknologi fermentasi jerami  
padi sesuai dengan kebiasaan  
masyarkat setempat  
 

   

C. Kompleksitas (tingkat kerumitan inovasi) 

5 Teknologi fermentasi pakan 

jerami jagung mudah dilakukan  

   

6 Teknologi fermentasi pakan 
jerami   jagung mudah 
digunakan 

   

Komentar : 

D. Trialability (mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan) 

 7 Teknologi fermentasi pakan 
jerami jagung ruminansia mudah 
untuk diberikan kepada peternak 

   

Komentar : 

E. Observability (mudah tidaknya inovasi tersebut diamati) 

 8 Peternak mudah melihat hasil 
teknologi fermentasi jerami 
jagung 

   

Komentar : 
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Lampiran 8. Daftar Kriteria Pengukuran Indikator Berdasarkan Jawaban 

Responden 

A.  Keuntungan relatif (Keuntungan yang diperoleh peternak yang 

memanfaatkan teknologi fermentasi jerami jagung) 

1. Teknologi fermentasi jerami Jagung memberikan manfaat ekonomis 

Baik Cukup Tidak baik 

Teknologi fermentasi jerami 

jagung mengurangi 

pengeluaran biaya  peternak 

dalam keperluaan rumah 

tangga 

Teknologi fermentasi 

jerami jagung hanya 

memberikan sedikit 

keuntungan pada 

peternak 

Tidak memberikan 

keuntungan sama 

sekali kepada 

peternak. 

 

2. Mengurangi biaya usaha tani ternak 

Baik Cukup Tidak baik 

Hasil dari teknologi 

fermentasi jerami jagung 

dimanfaatkan sepanjang 
Tahun 

Hasil dari teknologi 

fermentasi jerami jagung 

dimanfaatkan cuma pada 
musim kemarau 

Teknologi 

Fermentasi jerami 

jagung tidak tepat 

untuk diterapkan. 

 

 

B. Kompatibilitas ( Kesesuaian inovasi dengan lingkungan setempat) 

 

3. Kondisi teknologi fermentasi jerami jagung dengan lingkungan 

 
Baik Cukup Tidak baik 

Teknologi fermentasi 

jerami jagung tidak 

mencemari dan merusak 

lingkungan sekitar 

Teknologi fermentasi 

jerami jagung cukup 

mencemari dan merusak 

lingkungan setempat 

Teknologi fermentasi 

jerami jagung 

mencemari dan merusak 

lingkungan setempat 

 

4. Kondisi teknologi fermentasi jerami jagung dengan lingkungan 

Baik Cukup Tidak baik 

Teknologi fermentasi 

jerami jagung sesuai 

dengan kebiasaan 

masyarakat setempat  

 

Teknologi fermentasi jerami 

padi tidak melanggar 

kebiasaan masyarakat 

setempat  

 

Teknologi fermentasi 

jerami jagung berbeda 

dengan kebiasaan 

masyarakat setempat  
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C. Kompleksitas (Tingkat kerumitan inovasi) 

 

5. Pembuatan teknologi fermentasi jerami jagung 

Baik Cukup Tidak baik 

Peternak mudah dalam 

membuat dan mengelola 

teknologi fermentasi 

jerami jagung 

Peternak cukup 

mudah  membuat 

teknologi fermentasi 

jerami jagung 

Pembuatan teknologi 

fermentasi jerami 

jagung sulit dibuat 

oleh peternak 

 

6.  Penggunaan hasil teknologi fermentasi jerami jagung 

Baik Cukup Tidak baik 

Hasil dari teknologi 

fermentasi jerami jagung 

mudah digunakan oleh 

Peternak 

Peternak cukup mudah 

menggunakan teknologi 

fermentasi jerami jagung 

Penggunaan 

teknologi fermentasi 

jerami jagung terasa 

sulit dilakukan oleh 

peternak 

 

D. Trialability ( Mudah tidaknya inovasi tersebut dicobakan) 

7. Teknologi Fermentasi jerami jagung mudah untuk dicoba  peternak 

 
Baik Cukup Tidak baik 

Teknologi fermentasi 

jerami jagung sederhana 

dan mudah untuk 

diberikan kepada ternak 

Teknologi fermentasi 

jerami jagung cukup 

sederhana dan mudah 

dicoba oleh peternak. 

Teknologi fermentasi 

jerami jagung rumit dan 

sulit dicoba oleh 

peternak 

 

E. Observability (Mudah tidaknya inovasi tersebut diamati) 

8. Peternak mudah melihat hasil teknologi fermentasi jerami jagung 

 
Baik Cukup Tidak baik 

Hasil teknologi 

fermentasi jerami jagung 

mudah dilihat       hasilnya. 

Hasil teknologi fermentasi 

jerami jagung cukup 

mudah dilihat hasilnya 

Hasil teknologi 

fermentasi 

jerami jagung sulit 

dilihat   hasilnya 
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Lampiran 9. Dokumentasi penelitian 
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